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BAB III 

GAMBARAN UMUM HIRÂBAH DALAM AL-QUR'AN 

 

A. Pengertian Hirâbah 

Kata hirâbah diambil dari bentuk fi’l-nya yaitu haraba-yahrubu,1 berarti 

perang, lawan dari damai.2 Mashdarnya adalah harban, haraban dan hirâbatan. 

Kata hirâbah juga dapat berarti merampas harta orang lain, kerusakan, dan 

kebinasaaan.3 Secara etimologis, hirâbah memiliki arti qath’u al-tharîq yaitu 

memotong jalan.4 Sedangkan secara terminologis, hirâbah adalah mengambil harta 

orang lain dengan cara kekerasan.5 Sepintas, pelaku hirâbah dapat dikatakan 

sebagai penyamun, pembegal atau penodong.6 

Perampokan (hirâbah) adalah salah satu bentuk jarîmah al-hudûd (tindak 

pidana yang jenis, jumlah dan berat hukumannya ditentukan oleh syariat). Para ahli 

fikih biasa menyebutnya dengan qat’u al-tharîq (penyamun) atau al-sarîqah al-

kubrâ (pencurian besar).7 

Mushthafâ Ahmad al-Zarqâ mendefinisikan perampokan sebagai pencurian 

harta benda orang melalui kekerasan dan pembunuhan.8 Selain itu, ‘Abd  al-Qâdir 

‘Audah menyatakan bahwa hirâbah dapat berupa perbuatan sebagai berikut: 

 
1 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 248. 
2 'Abî al-Fadl Jamâl al-Dîn Muhammad bin Mukarram ibn Manzûr, Lisân al-‘Arab Jilid 1 

(Kairo: Dâr al-Ma’ârif, 1119), 302. 
3 Munawwir, Kamus Al-Munawwir Arab-Indonesia Terlengkap, 248. 
4 Achmad Irwan Hamzani dan Havis Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis Jilid 

2, ed. Nur Khasanah (Pekalongan: Nasya Expanding Management, 2023), 22. 
5 Mardani, Hukum Pidana Islam, 72. 
6 Hamzani dan Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis Jilid 2, 22. 
7 Hamzani dan Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis Jilid 2, 22. 
8 Hamzani dan Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis Jilid 2, 22. 
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Pertama, tindakan kekerasan merampas harta milik masyarakat dengan cara 

mengganggu keamanan, sekalipun mereka tidak mengambil harta atau melakukan 

pembunuhan. Kedua, tindakan kekerasan untuk merampok orang lain, tetapi 

mereka tidak melakukan pembunuhan. Ketiga, tindakan kekerasan untuk merampas 

harta, tetapi mereka melakukan pembunuhan dan tidak jadi merampas harta. 

Keempat, tindakan kekerasan untuk merampas harta sekaligus pembunuhan. 

Menurut Mushthafâ al-Zarqâ, unsur utama hirâbah adalah tindakan kekerasan yang 

mengganggu keamanan masyarakat, baik dengan senjata maupun tanpa senjata, 

baik yang terjadi di desa, kota maupun jalan umum yang dilalui masyarakat.9 

Sedangkan menurut Sayyid Sabiq, hirâbah adalah keluarnya gerombolan 

bersenjata di wilayah Islam untuk menimbulkan kekacauan, pertumpahan darah, 

perampasan harta, merusak kehormatan, peternakan, citra agama, akhlak, 

ketertiban dan undang-undang. Baik gerombolan itu terdiri dari umat Islam sendiri, 

kafir dzimmî ataupun kafir harbi. 

Sama seperti hirâbah yang dilakukan sekelompok orang, hirâbah juga 

terkadang dilakukan oleh individu. Seperti orang yang memiliki kekuatan luar biasa 

sehingga mampu mengalahkan segerombolan orang untuk melakukan pertumpahan 

darah, perampasan harta dan kehormatan, ia juga disebut sebagai pelaku hirâbah. 

Bahkan menurut Sayyid Sabiq, termasuk dalam pengertian hirâbah yakni 

meliputi aksi penculikan anak kecil, penculikan perempuan untuk diajak bekerja 

sebagai pelacur, penculikan pegawai negeri sipil untuk dibunuh karena fitnah dan 

 
9 Hamzani dan Aravik, Hukum Pidana Islam Tinjauan Teoritis Jilid 2, 23. 
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ketidakstabilan keamanan, aksi penjahat yang merampok rumah dan bank, perusak 

tanaman dan ternak. 10 

 

B. Identifikasi Lafaz Hirâbah dalam Al-Qur'an  

Dalam Al-Qur'an, kata hirâbah (haraba) dengan berbagai bentuknya secara 

menyeluruh disebutkan sebanyak 11 kali, sedangkan jumlah kalimat yang berbeda 

ada 5. Adapun perinciannya sebagaimana berikut:  

مََِّارِّيْبَُُُُ-مِِّْراَب   -حَرْبُ  -يُ َارِّب  وْنَُ  -حَارَبَُ    
Adapun ayat-ayat yang menggunakan kata hirâbah (haraba) adalah Q.S. al 

Baqarah/2: 279, Q.S. Ali Imran/3: 37: 39, Q.S. al Maidah/5: 33: 64, Q.S. al Anfal/8: 

57, Q.S. al Taubah/9: 107, Q.S. Maryam/19: 11, Q.S. Saba/34: 13, Q.S. Sad/38: 21, 

dan Q.S. Muhammad/47: 4.11  

Untuk lebih jelasnya lihat tabel berikut: 

Tabel 3.1 Klasifikasi Lafaz Hirâbah dalam Al-Qur'an  

No Surat Kata Makna Ayat 

1. al Baqarah: 

279 
َرْبُ  تَ فْعَل وْاُفأَْذَن  وْاُبَُِِّ Perang بِِّ م ِّنَُالل هُُِّرْبُ فاَِّنُْلََُّّْ

ُٖ  وَرَس وْلِّهُ ت مُْفَ لَك مُْر ء وْس  ُوَاِّنُْت  ب ْ
 ۚ

ُلَاُتَظْلِّم وْنَُوَلَاُت ظْلَم وْنَُ
 امَْوَالِّك مْ 

2. Ali Imran: 

37 
بَ تَ هَاُنَ بَاتًًُ Mihrâb الْمِّحْراَبَُ ُحَسَن ُوَّانَْْۢ اَُبِّقَب  وْل  فَ تَ قَب َّلَهَاُرَبُُّّ

كُ لَّمَُ ُۗ هَاُحَسَنًاُۖوَّكَفَّلَهَاُزكََرِّيََّّ اُدَخَلَُعَلَي ْ
ُ ُقاَلَُ ُُالْمِّحْراَبَ ُُُوَجَدَُعِّنْدَهَاُرِّزْقاً زكََرِّيََّّ

ُُۗقاَلَتُْه وَُمِّنُْ ذَا ُهه ُلَكِّ رَْيََ ُاَنّ ه ُ-ُعِّنْدُِّيٰه
ُُۗاِّ بِّغَيُِّْْالل هِّ ُمَنُْيَّشَاۤءُ  َُيَ رْز ق  نَُّالل ه
سَابُ   حِّ

 
10 Sayyid Sabiq, Fikih Sunnah jilid 9 (Bandung: Alma’rifat, 1978), 175. 
11 Muhammad Fuad ‘Abd al-Bâqi, al-Mu’jam al-Mufahras li al-Fâzh al-Qur'an (Mesir: 

Dâr al-Kutub, 1945), 196. 
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3. Ali Imran: 

39 
ُ Mihrâb الْمِّحْراَبُِّ مٌُيُّصَل ِّيُْفِِّ كَة ُوَه وَُقاَۤىِٕ ىِٕ

ۤ
فَ نَادَتْه ُالْمَله

ُ ُم صَد ِّقاًْۢ ر كَُبِّيَحْيٰه ي  بَش ِّ َُ ُُانََُّالل ه
الْمِّحْراَبُِّ 

وْراًُوَّنبَِّيًّاُم ِّنَُبِّكَلِّمَة ُم ِّنَُالل هُِّوَسَي ِّدًاُوَّحَصُ 
يَُْ لِّحِّ  الص ه

4. al Maidah: 

33 
َُ Memerangi يُ َارِّب  وْنَُ ؤ اُالَّذِّيْنَُيُ َارِّب  وْنَُُُالل ه

ۤ
اَُجَزه اِّنََّّ
ُُُٖ  وَرَس وْلهَُ ُالْاَرْضِّ وَيَسْعَوْنَُفِِّ

فَسَادًاُانَُْي ُّقَت َّل وْْٓاُاوَُْي صَلَّب  وْْٓاُاوَُْ
ت  قَطَّعَُايَْدِّيْهِّمُْوَارَْج ل ه مُْم ِّنُْ

ُ فَوْاُمِّنَُالْاَرْضِّۗ ُاوَُْي  ن ْ لََف  خِّ
نْ يَاُوَلََ مُْ ُالدُّ زْيٌُفِِّ ذهلِّكَُلََ مُْخِّ

رةَُِّعَذَابٌُعَظِّيْمٌُ ُالْاهخِّ  فِِّ
5. al Maidah: 

64 
ُۗغ لَّتُْ Peperangan ل ِّلْحَرْبُِّ مَغْل وْلةٌَ الل هُِّ يَد ُ الْيَ ه وْد ُ ُ وَقاَلَتِّ

ُ  ِّ مَُبْس وْطَته ه  يَُده بَُلْ ُۘ قُاَل وْا اَ بِِّ ايَْدِّيْهِّمُْوَل عِّن  وْا
ن ْه مُْمَّآُْ كَُثِّيْْاًُم ِّ ُوَليََزِّيْدَنَّ كَُيْفَُيَشَاۤء ۗ ي  نْفِّق 

نَاُا نْزِّلَُاِّليَْكَُمِّنُْرَّب ِّكَُطُ  غْيَانًَُوَّك فْراًُۗوَالَْقَي ْ
ُالْقِّيهمَةُِّۗ ُيَ وْمِّ نَ ه م ُالْعَدَاوَةَُوَالْبَ غْضَاۤءَُاِّلٰه بَ ي ْ

ل ِّ نََراًُ اوَْقَد وْاُ ُلْحَرْبُِّك لَّمَآُْ اطَْفَاهََاُُ
لَاُ  ُ وَالل ه فَسَادًاُۗ ُ الْاَرْضِّ ُ فِِّ ُ وَيَسْعَوْنَُ الل ه 

دِّيْنَُ ُالْم فْسِّ  يُ ِّبُّ
6. al Anfal: 57 ُُِّالْحرَْب ُالْحرَْبُِّفاَِّمَّاُتَ ثْ قَفَن َّه مُُْ Peperangan فِِّ فَشَر ِّدُْبُِِّّّمُْمَّنُُُْفِِّ

 خَلْفَه مُْلَعَلَّه مُْيَذَّكَّر وْنَُ
7. al Taubah: 

107 
راَراًُوَّك فْراًُ Memerangi حَارَبَُ دًاُضِّ وَالَّذِّيْنَُاتَََّّذ وْاُمَسْجِّ

ُوَاِّرْصَادًاُل ِّمَنُْ ُالْم ؤْمِّنِّيَْ ُبَيَْ وَّتَ فْرِّيْ قًاْۢ
وَرَس وْلهَُُحَارَبَُ َُ ُُٖ  الل ه ُۗوَليََحْلِّف نَّ مِّنُْقَ بْل 
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ُاِّنََّّ مُْ يَشْهَد   ُ ُوَالل ه ۗ ُالْح سْنه اِّلاَّ اِّنُْارََدْنََُْٓ
ذِّب  وْنَُ  لَكه

8. Maryam: 11 ُِّالْمِّحْراَب Mihrâb ُ ٖ  ُمِّنَُالْمِّحْراَبُِّ فَخَرجََُعَلهىُقَ وْمِّه
يًّا  فاَوَْحهْٓىُاِّليَْهِّمُْانَُْسَب ِّح وْاُب كْرةًَُوَّعَشِّ

9. Saba: 13 َُمََِّارِّيْب Gedung-

gedung 

tinggi 

مِّنُْمََِّارِّيْبَُُ ٖ  ُمَاُيَشَاۤءُ  يَ عْمَل وْنَُلهَ
ُ يهتۗ  ُوَق د وْر ُر هسِّ كَُالْجوََابِّ فَان  وَتََاَثِّيْلَُوَجِّ

ُۗوَقلَِّيْلٌُم ِّنُْٖ  اِّعْمَل وْْٓاُاهلَُدَاو دَُش كْراً
 عِّبَادِّيَُالشَّك وْرُ 

10. Sad: 21 َُالْمِّحْراَب Mihrâb ُُُاِّذُْتَسَوَّر وا وَهَلُْاتَهىكَُنَ بَ ؤ اُالَْْصْمِّۘ
 الْمِّحْراَبَُ 

11. Muhammad: 

ُ Perang12 الْحرَْبُ  4 الر ِّقاَبِّۗ فَضَرْبَُ كَُفَر وْاُ الَّذِّيْنَ لقَِّي ْت م ُ فاَِّذَاُ
ُفاَِّمَّاُ

اثَْخَن ْت م وْه مُْفَش دُّواُالْوَثََقَۖ ُاِّذَآُْ حَتّ هْٓ
ُُ تَضَعَ ُ حَتّ ه فِّدَاۤءًُ وَاِّمَّاُ بَ عْد ُ ُ

ُالْحرَْبُ مَنًّاْۢ
لَان ُْ  ُ الل ه يَشَاۤءُ  وَلَوُْ ُُۛ ذهلِّكَ ەُۛ تَصَرَُاوَْزاَرَهَاُ

ُ بِّبَ عْضۗ  بَ عْضَك مُْ ل ِّيَ ب ْل وَاُ۟ وَلهكِّنُْ ن ْه مُْ مِّ
لَُّ يُّضِّ فَ لَنُْ الل هُِّ ُ سَبِّيْلِّ ُْ فِِّ ق تِّل وْاُ وَالَّذِّيْنَُ

 اعَْمَالََ مُْ
 

Dari tabel di atas, dapat dikelompokkan bahwa lafaz hirâbah (haraba) 

dalam Al-Qur'an terbagi menjadi dua bentuk fi’l dan tiga bentuk ism. Bermula dari 

hâraba, berarti ‘memerangi’ disebutkan sebanyak satu kali dalam Q.S. al Taubah/9: 

107, berasal dari kata haraba yang memiliki jenis  kata fi’l mâdhî ma’lûm atau kata 

kerja aktif yang menyatakan waktu di masa lampau dalam bentuk mufrad mudzakar 

gâib ‘kata tunggal bagi kata ganti orang ketiga’. Adapun struktur bangunan kata 

 
12 Qur'an Kemenag, 2019. 
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yang digunakan yakni tsulâtsî mazîd dalam binâ shahîh ‘struktur kata bahasa Arab 

yang terdiri dari tiga suku kata dengan penambahan huruf’. Pada struktur kalimat, 

jumlah hâraba Allah dalam ayat tersebut posisinya adalah shilah.13 

Kemudian, pada kata yuhâribûna, berarti ‘memerangi’ yang juga 

disebutkan satu kali pada Q.S. al Maidah/5: 33, berasal dari kata haraba, dengan 

jenis kata fi’l mudhâri’ ma’lûm ‘kata kerja aktif yang menunjukkan waktu sekarang 

atau yang akan datang’ dalam bentuk jama’ mudzakar gâib atau kata jamak bagi 

kata ganti orang ketiga. Adapun dalam struktur bangunan kata yang digunakan 

sama dengan kata sebelumnya. Sedangkan jumlah yuhâribûna Allah posisinya 

adalah sebagai shilah al-maushûl.14 

Selanjutnya, kata harb memiliki arti ‘perang’ dan ‘peperangan’, berasal dari 

kata haraba yang memiliki jenis kata ism mashdar ‘kata benda’ atau ‘kata sifat’ 

dalam bentuk ism mufrad ‘kata benda atau kata  sifat tunggal’ yang disebutkan 

sebanyak empat kali dalam Al-Qur'an. Pada struktur bangunan kata yang digunakan 

yaitu ism mu’rab ‘ism yang dapat berubah harakat akhirnya’.15 Adapun dalam 

struktur kalimat kata bi harbin Q.S. al Baqarah/2: 279,16 li al-harbi Q.S. al 

Maidah/5: 64,17 dan fî al-harbi Q.S. al Anfal memiliki posisi yang sama, yaitu jâr 

 
13 Lihat karya, Hasan bin Ahmad, Kitâb al-Tashrîf 1 2 3 (Rabhan Bangil, t.th.), 86. Pada 

al-qism al-tsâni tsulâtsî al-mazîd fîh, al-bâb al-tsâlis. Lihat juga,  Muhyi al-Dîn Al-Darwîsy, I’râb 

al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 4 (Damaskus: Dâr Ibn Katsîr, 1994), 173. 
14 Lihat karya, Ahmad, Kitâb al-Tashrîf 1 2 3, 86. Lihat juga,  Muhyi al-Dîn al-Darwîsy, 

I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 2 (Damaskus: Dâr Ibn Katsîr, 1994), 463. 
15 Lihat karya, Ahmad, Kitâb al-Tashrîf 1 2 3, 49. Pada al-qism al-awwal al-tsulâtsî al-

mujarrad, al-bâb al-tsânî. 
16  Muhyi al-Dîn al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 1 (Damaskus: 

Dâr Ibn Katsîr, 1994), 431. 
17  Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 2, 518. 
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majrûr.18 Sedangkan kata al-harbu pada Q.S. Muhammad/47: 4 posisinya adalah 

sebagai fâ’il.19 

Lalu kata mihrâb, dalam Al-Qur'an disebutkan sebanyak empat kali, 

padanan morfologinya diambil dari kata mihrab yang merupakan ism âlat ‘kata 

perabot’ atau ‘kata perkakas’ dari haraba yang berarti ‘alat perang’. Namun, 

mihrâb memiliki arti tersendiri yang tidak termasuk dalam padanan turunannya, 

salah satunya adalah bagian depan rumah, sepaling mulia tempat, bagian tempat 

duduk yang terkemuka, dan mihrâb masjid.20 Kata mihrâb adalah bentuk mufrad 

dari kata mahârîba, disebutkan satu kali dalam Al-Qur'an.21 Pada struktur bangunan 

kata, mihrâb sama dengan kata sebelumnya yaitu ism mu’rab. Sedangkan mahârîba 

adalah ism al ladzî lâ yansharif ‘ism yang tidak boleh ditanwin dan tidak bisa 

majrûr, kecuali sebagai mudhâf atau ada tambahan alif lam’.22  

Dalam struktur kalimat, kelima kata tersebut memiliki kedudukan yang 

berbeda-beda. Kata al mihrâba pada Q.S. Ali Imran/3: 3723 dan Q.S. Sad/38: 21 

posisinya sama yaitu sebagai maf’ûl bih.24 Sedangkan kata al mihrâbi dalam Q.S. 

Ali Imran/3: 3925 dan Q.S. Maryam/19: 11 posisinya sebagai jâr majrûr.26 Terakhir 

pada Q.S. Saba/34: 13 terdapat kata mahârîba yang kedudukannya sebagai hâl dari 

 
18  Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 4, 28–29. 
19 Muhyi al-Dîn al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 9 (Damaskus: 

Dâr Ibn Katsîr, 1994), 200. 
20 Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 1, 500. 
21  Muhyi al-Dîn al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 8 (Damaskus: 

Dâr Ibn Katsîr, 1994), 72. 
22 Muhammad Syukeri Unus, Risâlah Is‘âf al-Thâlibîn fî ‘Ilmi al-Nahwi (Martapura: 

Sabilal Anwal Al-Mubarak, 1983), 16. 
23 Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 1, 500–501. 
24 Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 8, 346. 
25 Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 1, 504. 
26 Muhyi al-Dîn al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 6 (Damaskus: 

Dâr Ibn Katsîr, 1994), 72. 
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maf’ûl kata yasyâ' yang dibuang, yakni yasyâ'uhu, dan dicegah baginya perubahan 

karena termasuk ke dalam bentuk shigat muntahâ al-jumû’ ‘setiap jama’ taktsîr 

yang setelah alif  taktsîr terdapat dua atau tiga huruf yang di tengah-tengahnya 

adalah huruf sukun’.27  

 

C. Hirâbah dalam Kitab Tafsir 

Adapun interpretasi derivasi lafaz hirâbah (haraba) dalam ayat-ayat Al-Qur'an 

antara lain: 

1. Q.S. al Baqarah/2: 279 

تَ فْعَل وْاُفأَْذَن  وْاُُ َرْبٍ فاَِّنُْلََُّّْ ُُٖ  م ِّنَُالل هُِّوَرَس وْلِّهُُبِح ت مُْفَ لَك مُْر ء وْس  ُوَاِّنُْت  ب ْ
ُلَاُتَظْلِّم وْنَُوَلَاُت ظْلَم وْنَُۚ 

 امَْوَالِّك مْ 
 Jika kamu tidak melaksanakannya, ketahuilah akan terjadi perang 

(dahsyat) dari Allah dan Rasul-Nya. Akan tetapi, jika kamu bertobat, kamu 

berhak atas pokok hartamu. Kamu tidak berbuat zalim (merugikan) dan 

tidak dizalimi (dirugikan).28 

  

 Perang dari Allah dan Rasul-Nya pada ayat ini adalah sebuah peringatan 

keras dan ancaman yang sangat tegas bagi orang yang tetap mempraktikkan ribâ 

setelah adanya peringatan pada ayat sebelumnya tentang perintah meninggalkan 

ribâ,29 

 Ibn Jarîr al-Thabari meriwayatkan dari ‘Ikrimah, ia berkata, “Ayat ini turun 

berkaitan dengan bani Tsaqîf, di antara mereka terdapat Mas’ûd, Habîb, Rabî’ah 

dan ‘Abd bin Yâlayl, mereka adalah bani ‘Amr dan bani ‘Umayr. Lalu Tsaqîf 

 
27 Al-Darwîsy, I’râb al-Qur'an al-Karîm wa Bayânuhû Jilid 8, 75. 
28 Qur'an Kemenag, 2019. 
29 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 1, terj. M. Abdul Ghoffar, 

Abdurrahim Mu’thi, dan Abu Ihsan Al-Atsari (Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2004), 556. 
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berkata, “Kami tidak mampu menghadapi perang dari Allah SWT dan Rasul-Nya.” 

Kemudian mereka pun bertobat dan hanya mengambil pokok harta mereka saja.30 

 Firman Allah, “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa 

ribâ),maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu.” Jika 

kalian tidak meninggalkan interaksi kalian dengan ribâ, maka yakinlah bahwasanya 

Allah dan Rasul-Nya akan memerangi kalian. Ibnu ‘Abbâs berkata, “Dikatakan 

bagi orang yang memakan ribâ pada Hari Kiamat, ambillah senjatamu (ribâ) untuk 

berperang.”31  

 Kalimat  َُرْب الل هُُِّبِِّ م ِّنَُ  yakni akan murka dari Allah SWT dan perang yang 

dilancarkan oleh Rasul-Nya kepada kalian (pelaku ribâ) karena menganggap kalian 

seperti para pemberontak dan perang ini memang benar-benar Rasulullah saw 

lancarkan pada masa beliau dan menganggap kalian sebagai para musuh kapan pun 

dan di manapun.32  Kata “biharbin” di sini adalah bentuk nakirah (indefinitif), 

untuk menakut-nakuti. Menurut Abu Su‘ud maknanya adalah peperangan dahsyat 

yang tidak ditentukan kecamuknya oleh Allah.33  

 Oleh karena itu ayat ini diturunkan Allah SWT untuk menyebutkan 

ancaman bagi siapa saja yang melanggar perintah ini (meniggalkan ribâ). Ancaman 

tersebut adalah “maka jika kalian tidak mau meninggalkan ribâ dan tetap 

memungut sisa riba yang ada,” pesan ini ditujukan kepada orang-orang Mukmin, 

“maka berarti kalian telah mengibarkan bendera perang melawan Allah SWT dan 

 
30 Wahbah Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 

2, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2013), 114. 
31 Muhammad ‘Ali Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 1, terj. 

Yasin Yasin (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 370. 
32 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 2, 114. 
33 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 1, 372. 
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Rasul-Nya.” Maksudnya yakni mereka adalah para musuh yang keluar dari jalur 

syariat-Nya. Ini adalah maksud potongan ayat, “fa'dzanû biharbin minallâh wa 

rasûlih.” Yang dimaksud dengan harbun minallâh (perang yang dilancarkan Allah 

SWT kepada mereka) adalah murka dan ancaman siksa Allah SWT bagi orang-

orang yang mengambil ribâ dengan menimpakan kejelekan kepada mereka di dunia 

dan siksa neraka di akhirat. Adapun yang dimaksud dengan harbun min rasûlih 

(perang yang dilancarkan oleh Rasulullah SAW) adalah sikap permusuhan beliau 

terhadap mereka, karena barangsiapa yang berani memerangi Allah SWT dan 

Rasul-Nya maka ia pantas untuk diperangi karena ia telah melanggar syariat dan 

hukum-hukum-Nya.34 

2. Q.S. Ali Imran/3: 37 

كُ لَّمَاُدَخَلَُعَلَي ُْ ُۗ بَ تَ هَاُنَ بَاتًًُحَسَنًاُۖوَّكَفَّلَهَاُزكََرِّيََّّ
ُحَسَن ُوَّانَْْۢ اَُبِّقَب  وْل  ُفَ تَ قَب َّلَهَاُرَبُُّّ ُوَجَدَُالْمححْرَابٍَهَاُزكََرِّيََّّ  ۚ

ُ ُقاَلَُيٰهَُ سَابُ عِّنْدَهَاُرِّزْقاً ُمَنُْيَّشَاۤء ُبِّغَيُِّْْحِّ َُيَ رْز ق  ُُۗاِّنَُّالل ه ُُۗقاَلَتُْه وَُمِّنُْعِّنْدُِّالل هِّ ذَا ُهه ُلَكِّ  رْيََ ُاَنّ ه
 

Dia (Allah) menerimanya (Maryam) dengan penerimaan yang baik, 

membesarkannya dengan pertumbuhan yang baik, dan menyerahkan 

pemeliharaannya kepada Zakariyyâ. Setiap kali Zakariyyâ masuk menemui 

di mihrabnya, dia mendapati makanan di sisinya. Dia berkata, “Wahai 

Maryam, dari mana ini engkau peroleh?” Dia (Maryam) menjawab, “Itu 

dari Allah.” Sesungguhnya Allah memberi rezeki kepada siapa yang Dia 

kehendaki tanpa perhitungan.35  

 

 Pada ayat ini Allah memberitahu kita, bahwa Dia menerima Maryam dari 

ibunya sebagai orang yang di-nadzar-kan dan mendidiknya dengan pendidikan 

yang baik. Yakni, Dia besarakan Maryam sebagai orang yang dewasa lagi nyaman 

dipandang, dan menyertakan beberapa unsur kepadanya yang menjadikan ia 

 
34 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 2, 119. 
35 Qur'an Kemenag, 2019. 
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diterima. Dia memberinya teman dari orang-orang yang saleh agar ia dapat belajar 

ilmu, kebaikan dan agama dari mereka. Kemudian Allah menjadikan Zakariyyâ 

sebagai orang yang bertanggung jawab atas Maryam.36 

 Derivasi yang diambil dari kata al harb dalam ayat ini yaitu al mihrâb, 

maknanya adalah sebuah tempat yang terhormat, 'Abû ‘Ubaydah berkata: “tempat 

terbaik dan semulia-mulia tempat di dalam masjid.”37 Yang dengannya Allah 

memberitahukan keistimewaan dan kesungguhan Maryam dalam beribadah.38 

Firman-Nya, “Setiap Zakariyyâ masuk untuk menemui Maryam di mihrâb, ia dapati 

makanan di sisinya,” setiap kali Zakariyyâ masuk untuk menemui Maryam di 

kamarnya dan tempat ibadahnya, dia menemukan buah-buahan dan makanan di 

sisinya. Menurut Mujâhid yang didapati Zakariyyâ di sisi Maryam buah-buahan 

yang biasa muncul di musim dingin ketika musim panas, dan buah-buahan yang 

muncul di musim panas ketika musih dingin. Makanan ini adalah rezeki dari Allah 

yang Maha Luas dan didapatkan tanpa susah payah.39 

3. Q.S. Ali Imran/3: 39 

ُُ مٌُيُّصَل ِّيُْفِِّ كَة ُوَه وَُقاَۤىِٕ ىِٕ
ۤ
ُبِّكَلِّمَة ُم ِّنَُالل هُِّوَسَي ِّدًاُالْمححْرَابحٍفَ نَادَتْه ُالْمَله

ُم صَد ِّقاًْۢ ر كَُبِّيَحْيٰه َُي  بَش ِّ ُانََُّالل ه
 ۚ

يَُْ لِّحِّ  وَّحَص وْراًُوَّنبَِّيًّاُم ِّنَُالص ه
 Lalu, Malaikat (Jibril) memanggilnya ketika dia berdiri melaksanakan salat 

di mihrab, “Allah menyampaikan kabar gembira kepadamu dengan 

(kelahiran) Yahya yang membenarkan kalimat dari Allah, (menjadi) 

anutan, menahan diri (dari hawa nafsu), dan seorang nabi di antara orang-

orang saleh.”40 

 

 
36 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 2, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 40. 
37 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan jilid 1, 430. 
38 Ibn Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 2, 41. 
39 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 1, 433. 
40 Qur'an Kemenag, 2019. 
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 Pada ayat yang sebelumnya diceritakan, ketika Zakariyyâ melihat bahwa 

Allah memberi Maryam rezeki berupa buah-buahan musim dingin di musim 

kemarau dan buah-buahan musim kemarau di musim dingin, dia memiliki 

keinginan yang kuat untuk memiliki anak meskipun dia sudah tua, tulangnya yang 

mulai rapuh dan rambutnya yang memutih sementara istrinya juga sudah tua, 

bahkan mandul. Meskipun demikian, ia tetap memohon kepada Allah dengan suara 

yang lembut seraya berdoa memohon diberikan anak yang saleh.41 

 Kemudian Firman-Nya, “Malaikat (Jibril) memanggil Zakariyyâ, sedang ia 

tengah berdiri melakukan shalat di mihrâb,” maksudnya yaitu, malaikat 

memanggilnya dengan panggilan yang didengarnya ketika dia dalam keadaan 

berdiri salat di dalam mihrâb, tempat dia beribadah, menyendiri, bermunajat, dan 

melaksanakan salat. Kemudian Allah mengumumkan kabar gembira yang dibawa 

oleh seorang malaikat: “Sesungguhnya Allah menggembirakanmu dengan 

kelahiran (seorang putramu) Yahya.” Dengan kata lain, dengan seorang anak laki-

laki yang lahir dari tulang shulbi-mu, yang diberi nama Yahya.42 

4. Q.S. al Maidah/5: 33 

ؤ اُالَّذِّيْنَُُ
ۤ
اَُجَزه َُوَرَس وْلهَُُيُحَارحب حوْنٍَاِّنََّّ ُفَسَادًاُانَُْي ُّقَت َّل وْْٓاُاوَُْي صَلَّب  وْْٓاُاوَُْت  قَطَّعَُايَْدِّيْهِّمُُُْٖ  الل ه ُالْاَرْضِّ وَيَسْعَوْنَُفِِّ

رةَُِّعَذَُ ُالْاهخِّ نْ يَاُوَلََ مُْفِِّ ُالدُّ زْيٌُفِِّ ُذهلِّكَُلََ مُْخِّ فَوْاُمِّنَُالْاَرْضِّۗ ُاوَُْي  ن ْ لََف   ابٌُعَظِّيْمٌُوَارَْج ل ه مُْم ِّنُْخِّ
Balasan bagi orang-orang yang memerangi Allah dan rasul-Nya serta 

membuat kerusakan di bumi hanyalah dibunuh, disalib, dipotong tangan 

dan kaki mereka secara silang, atau diasingkan dari tempat kediamannya. 

Yang demikian itu merupakan kehinaan bagi mereka di dunia dan di akhirat 

(kelak) mereka mendapat azab yang sangat berat.43 

 
41 Ibn Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 2, 42. 
42 Ibn Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 2, 42. 
43 Qur'an Kemenag, 2019. 
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 Kata yuhâribûna memerangi kaum Muslimin dan kaum non-Muslim di 

Darul Islam, diambil dari mashdar yakni al-muhârabah, berasal dari kata al-harb, 

berarti perang melawan kedamaian serta keamanan jiwa dan harta. Asal makna al-

harb adalah al-ta’dî wa salbu al-mâl (melakukan pelanggaran, penyerangan dan 

perampasan harta).44 Dalam ungkapan ayat َُالل ه  ,terselip obyek yang diperangi يُ َارِّب  وْنَُ

yaitu auliyâ' atau syariat45, atau sebagai  mudhâf yang asalnya adalah yuhâribûna 

‘ibâdaallâh, karena Allah SWT tidak mungkin bisa diperangi dan tidak mungkin 

dikalahkan.46 

 Pada ayat ini Allah SWT menyebutkan balasan bagi orang-orang yang 

membuat kerusakan di muka bumi yakni yang dimaksud dengan al-fasâd  di sini 

adalah perbuatan qath’u al-tharîq (pembegal, penyamun, bandit) dengan meneror 

para pengguna jalan serta melakukan pelanggaran terhadap jiwa, harta dan 

kehormatan.47 Ayat ini bersifat umum bagi orang-orang musyrik dan juga orang-

orang yang bergelimang dengan sifat-sifat buruk tersebut.48 

 Ini adalah ayat yang biasa disebut dengan ayat al-muhârabah, yang 

menjelaskan tentang penentang kejahatan dan pembangkangan yang didalamnya 

termasuk tindak kriminal kekufuran, qath’u al-tharîq, menebarkan teror dan 

kerusakan di muka bumi. Karena kejahatan ini secara langsung mempengaruhi 

keamanan masyarakat secara menyeluruh, menggoyahkan eksistensinya, 

 
44 Wahbah Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 

3, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2016), 492. 
45 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 2 (Jakarta: Lentera Abadi, 2011), 

389. 
46 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 492. 
47 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 492. 
48 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 3, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 74. 
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menebarkan teror, ketakutan, kegelisahan dan kekhawatiran di antara masyarakat 

yang damai dan tenang, Allah SWT juga menjatuhkan hukuman yang berat kepada 

para Muhârib (pelaku kriminal al-hirâbah), yakni kelompok-kelompok yang 

memiliki kekuatan, pertahanan dan daerah kekuasaan, dan mereka melakukan 

gangguan dan penghadangan terhadap kaum Muslimin dan kaum Dzimmi, 

membunuh mereka, merampas harta benda mereka dan mencemarkan kehormatan 

mereka.49 

 Tindakan para Muhârib (qath’u al-tharîq, bandit, penyamun) disebut 

sebagai perbuatan memerangi Allah SWT dan Rasul- Nya, dengan tujuan untuk 

memberikan gambaran pengertian al-tahwîl dan al-tasynî’ (betapa mengerikan dan 

buruknya perbuatan itu) dan pemahaman akan bahaya tindak kriminal yang satu 

ini  bagi kebenaran dan keadilan yang diturunkan oleh Allah SWT kepada Rasul-

Nya. Hal ini seperti firman Allah SWT menyangkut para pemakan riba:50 

Jika kamu tidak melaksanakannya, maka umumkanlah perang dari Allah 

dan Rasul-Nya. (al Baqarah/2: 279) 

 

 Oleh karena itu, kalimat memerangi Allah SWT bukanlah menurut makna 

aslinya, karena Allah SWT tersucikan dari berada di suatu arah dan tempat. 

Sementara, al-muhârabah atau peperangan berarti masing- masing dari kedua belah 

pihak yang berperang dalam kondisi berhadap-hadapan. Akan tetapi, ini hanyalah 

ungkapan majaz tentang makna menentang dan membuat Allah SWT murka atau 

 
49 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 494. 
50 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 496. 
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maknanya adalah memerangi para kekasih Allah SWT dan Rasul-Nya, sehingga ini 

serupa dengan ayat berikut:51 

Sesungguhnya (terhadap) orang-orang yang menyakiti Allah dan Rasul-

Nya, Allah akan melaknatnya di dunia dan di akhirat, dan menyediakan 

adzab yang menghinakan bagi mereka. (al Ahzab/33: 57) 

  

5. Q.S. al Maidah/5: 64 

 ُِّ ه ُمَبْس وْطَته ُُۘبَلُْيَده اَُقاَل وْا ُالْيَ ه وْد ُيَد ُالل هُِّمَغْل وْلةٌَُغۗ لَّتُْايَْدِّيْهِّمُْوَل عِّن  وْاُبِِّ ُوَقاَلَتِّ ُوَليََزِّيْدَنَّ كَُيْفَُيَشَاۤء ۗ ُي  نْفِّق 
ا نْزِّلَُاِّليَْكَُمِّنُْرَّب ِّكَُط غْيَانًَُوَّك فْراًُۗوَالَُْ ن ْه مُْمَّآُْ كُ لَّمَآُْكَثِّيْْاًُم ِّ ُالْقِّيهمَةِّۗ ُيَ وْمِّ نَ ه م ُالْعَدَاوَةَُوَالْبَ غْضَاۤءَُاِّلٰه نَاُبَ ي ْ قَي ْ

دِّيْنَُُُل حلْحَرْبحٍاوَْقَد وْاُنََراًُُ ُالْم فْسِّ لَاُيُ ِّبُّ  ُ ُفَسَادًاُۗوَالل ه ُالْاَرْضِّ ُ وَيَسْعَوْنَُفِِّ  اطَْفَاهََاُالل ه 
 Orang-orang Yahudi berkata, “Tangan Allah terbelenggu (kikir).” 

Sebenarnya tangan merekalah yang dibelenggu. Mereka dilaknat 

disebabkan apa yang telah mereka katakan. Sebaliknya, kedua tangan Allah 

terbuka (Maha Pemurah). Dia memberi rezeki sebagaimana Dia kehendaki. 

(al-Qur'an) yang diturunkan kepadamu dari Tuhanmu itu pasti akan 

menambah kedurhakaan dan kekafiran bagi kebanyakan mereka. Kami 

timbulkan permusuhan dan kebencian di antara mereka sampai hari 

Kiamat. Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, Allah 

memadamkannya. Mereka berusaha (menimbulkan) kerusakan di bumi. 

Allah tidak menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan.52 

 

 Ayat di atas menceritakan tentang orang-orang Yahudi yang berkata, 

“Sesungguhnya Allah kikir (terbelenggu) dan tidak memberi rezeki pada hamba-

hamba-Nya. Ibn ‘Abbâs berkata: “Terbelenggu: Kikir, menahan sesuatu yang Dia 

punyai karena kikir; mereka tidak memaknai Tangan Allah terbelenggu, akan tetapi 

Dia kikir (bakhil).” Kemudian firman-Nya, “Sebenarnya tangan merekalah yang 

dibelenggu,” predikat bagi mereka yang kikir, hina, fakir dan keadaan susah. Allah 

melaknat dan memalingkan mereka dari rahmat-Nya karena perkataan keji itu. 

 
51 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 496. 
52 Qur'an Kemenag, 2019. 
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Sebaliknya, Allah adalah Maha Pemurah lagi Mulia dan Dia memberikan nikmat 

rezeki kepada hamba-Nya yang Dia kehendaki. Abû As-Su‘ud berkata: “Sulitnya 

rezeki bukan karena kemurahan-Nya yang sedikit, tetapi karena Dia menafkahkan 

sesuai dengan kehendak-Nya, berdasarkan pada hikmah (kebijaksanaan), dan 

hikmah itu telah berlaku, disebabkan mereka banyak berbuat kemaksiatan dan 

durhaka maka mereka disempitkan rezekinya.”53 

 Al-Qur'an yang diturunkan kepada Nabi Muhammad hanya akan 

menambah kedurhakaan mereka sampai pada puncaknya, karena setiap kali ayat 

diturunkan, mereka mengingkarinya, keingkaran dan kedurhakaan mereka akan 

meningkat, ath-Thabari berkata: “Allah memberitahukan kepada Nabi-Nya, bahwa 

mereka adalah pembangkang kepada Tuhan mereka, mereka tidak akan tunduk 

pada kebenaran, bahkan jika mereka mengetahui kebenaran itu, tetapi mereka tetap 

menentangnya, kemudian Allah telah menciptakan permusuhan dan kebencian di 

antara orang-orang Yahudi, sehingga pendapat mereka berbeda-beda dan hati 

mereka terbagi, keadaan seperti itu akan berlanjut sampai hari kiamat.54 

 Firman Allah, “Setiap mereka menyalaka api peperangan Allah 

memadamkannya,” kapan pun mereka mengobarkan api permusuhan terhadap 

Rasulullah, memadamkan dan membatalkannya, “Dan mereka berbuat kerusakan 

di muka bumi”, mereka dengan bersungguh-sungguh membuat tipu muslihat 

terhadap Islam dan pengikutnya, serta berusaha menyebarkan fitnah di kalangan 

umat Islam. Ibnu Katsir berkata: “di antara watak mereka adalah bahwa mereka 

 
53 Muhammad ‘Ali Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, terj. 

Yasin Yasin (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 71. 
54 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, 72. 
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selalu berbuat kerusakan di muka bumi. Allah tidak menyukai orang-orang dengan 

karakter seperti itu.55  

 Pada Firman-Nya, “Setiap kali mereka menyalakan api peperangan, Tuhan 

memadamkannya.” Menurut Ibn Katsîr maksudnya adalah, setiap kali mereka 

menggunakan berbagai cara untuk menipumu dan setiap kali mereka melancarkan 

berbagai muslihat untuk memerangimu, maka Allah menggagalkan dan 

membalikkan muslihat dan rencana jahat mereka terhadap diri mereka sendiri.56 

Kalimat “menyalakan api dalam peperangan,” merupakan isti‘arah (majas 

metafora), karena perang tidak ada apinya, hanya saja hal itu diserupakan dengan 

api, karena orang yang berperang akan memakan korban, sebagaimana api 

memakan kayu bakar.57 Menurut al-Zuhailî kalimat “setiap kali mereka 

menyalakan api peperangan” maknanya sama dengan tindakan-tindakan yang 

mengganggu keamanan dan kedamaian, penjarahan meskipun tanpa dibarengi aksi 

pembunuhan, serta memicu fitnah, huru hara, kekisruhan dan konflik horizontal.58 

6. Q.S. al Anfal/8: 57 

ٍالْْرٍَْفاَِّمَّاُتَ ثْ قَفَن َّه مُُْ  فَشَر ِّدُْبُِِّّّمُْمَّنُْخَلْفَه مُْلعََلَّه مُْيَذَّكَّر وْنَُُُبحٍفِح
Maka, jika engkau (Nabi Muhammad) benar-benar mendapati mereka 

dalam peperangan, cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 

mereka dengan (menumpas) mereka agar mereka mengambil pelajaran.59 

 

 
55 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, 72. 
56 Ibn Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 3, 120. 
57 Al-Shabuni, Shafwah at-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, 73. 
58 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 3, 583–

584. 
59 Qur'an Kemenag, 2019. 
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 Allah memberitahukan, bahwa seburuk-buruk apa yang berjalan di muka 

bumi ini adalah orang-orang kafir, karena mereka tidak beriman. Mereka adalah 

orang-orang yang setiap kali mengadakan perjanjian, mereka selalu melanggar 

perjanjiannya dan setiap kali menegaskan keimanan, mereka mengabaikannya dan 

mereka tidak takut. Maksudnya, mereka sama sekali tidak takut kepada Allah dalam 

melakukan perbuatan dosa.60   

 Pada ayat ini Allah menjelaskan hukuman bagi orang yang melanggar 

perjanjian, yaitu dibunuh. Firman-Nya, “Jika kamu menemui mereka dalam 

peperangan,” yaitu, jika kalian dapat memenangkan dan mengalahkan mereka 

dalam peperangan. “Maka cerai-beraikanlah orang-orang yang di belakang 

mereka dengan (menumpas) mereka,” maksudnya, jika engkau berhasil menangkap 

mereka dalam peperangan, lakukanlah untuk mereka sesuatu yang dapat 

menceraiberaikan orang-orang selain mereka. Dengan kata lain, jatuhkanlah untuk 

mereka sesuatu yang berat yang dapat membuat takut musuh-musuhmu selain 

mereka dari kalangan Arab atau yang lain sehingga mereka akan menjadi pelajaran 

bagi yang lain. Lakukanlah itu agar orang lain menjadi jera dan mengambil 

pelajaran dari hal itu. Dengan demikian mereka akan takut untuk melanggar 

perjanjian karena mereka juga akan diperlakukan seperti itu.61 

 Demikian juga yang dikatakan oleh Ibn ‘Abbâs, al-Hasan al-Bashrî, al-

Dhahhak, al-Suddi, ‘Atha' al-Khurasanî dan Ibn ‘Uyaynah. Maknanya adalah, 

berikanlah siksaan yang keras dan bersikap kasarlah dalam menyerang, agar 

 
60 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 4, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 66. 
61 Wahbah Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 

5, terj. Abdul Hayyie Al-Kattani dkk. (Jakarta: Gema Insani, 2016), 333. 
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musuh-musuh yang lain, baik dari kalangan bangsa Arab maupun (selain mereka) 

menjadi takut dan menjadikanya sebagai pelajaran bagi mereka. “Supaya mereka 

mengambil pelajaran,” al-Suddi berkata: “agar mereka berhati-hati dan tidak 

melakukan pengingkaran, sehingga mereka tidak ditimpa masalah yang sama.” 62 

 Ini juga menjadi bukti bahwa perang memang tidak diinginkan. Peperangan 

adalah sesuatu yang dipaksakan untuk mencegah kezaliman dan untuk 

meninggikan kalimat Allah SWT. Sikap keras terhadap pelanggar perjanjian sangat 

diperlukan untuk menjadi pelajaran bagi orang lain agar mereka dan orang lain 

tidak melakukan hal yang sama.63 

7. Q.S. al Taubah/9: 107 

ُُ ل ِّمَنْ وَاِّرْصَادًاُ ُ الْم ؤْمِّنِّيَْ ُ بَيَْ ُ وَّتَ فْرِّيْ قًاْۢ وَّك فْراًُ راَراًُ ضِّ دًاُ مَسْجِّ اتَََّّذ وْاُ وَرَس وْلَهالل هَُُُحَارَبٍَوَالَّذِّيْنَُ مِّنُُُْٖ  ُ
ذِّب  وْنَُ ُاِّنََّّ مُْلَكه يَشْهَد   ُ ُوَالل ه ۗ ُالْح سْنه اِّلاَّ ُاِّنُْارََدْنََُْٓ ُۗوَليََحْلِّف نَّ  قَ بْل 

 (Di antara orang-orang munafik itu) ada yang mendirikan masjid untuk 

menimbulkan bencana (pada orang-orang yang beriman), (menyebabkan) 

kekafiran, memecah belah di antara orang-orang mukmin, dan menunggu 

kedatangan orang-orang yang sebelumnya telah memerangi Allah dan 

Rasul-Nya.) Mereka dengan pasti bersumpah, “Kami hanya menghendaki 

kebaikan.” Allah bersaksi bahwa sesungguhnya mereka itu benar-benar 

pendusta (dalam sumpahnya).64 

 

Ayat ini menceritakan tentang orang-orang munafik yang mendirikan 

masjid untuk menimbulkan kemudaratan pada orang-orang mukmin, yakni di 

antara orang-orang munafik ada orang yang sangat berdosa, sehingga mereka 

mendirikan sebuah tempat perkumpulan di mana mereka merencanakan kejahatan 

 
62  Ibn Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 4, 66–67. 
63 Al-Zuhailî, al-Tafsîr al-Munîr fî al-Haqîqah wa al-Syarî’ah wa al-Manhaj Jilid 5, 333. 
64 Qur'an Kemenag, 2019. 
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dan mereka menyebutnya masjid, untuk merugikan kaum muslimin. Masjid itu 

dikenal dengan nama Masjid Dhirâr.65  

Tujuan didirikan masjid itu yakni untuk membantu kekafiran yang mereka 

rahasiakan dan dengan masjid itu mereka mencerai-beraikan kaum muslimin dan 

memalingkan mereka dari Masjid Quba', serta menunggu kedatangan orang-orang 

yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya sejak dahulu dan untuk menanti 

kedatangan Abû ‘Âmir yaitu orang Fasik yang berkata kepada Nabi Muhammad, 

“Aku tidak menjumpai sebuah kelompok yang memerangimu, kecuali aku 

memerangimu beserta mereka.” Dialah yang menyuruh mereka untuk mendirikan 

Masjid Dhirâr agar menjadi markas orang-orang munafik. Al-Thabari berkata 

mengomentari riwayat al-Dhahhak, “Mereka adalah sekelompok munafik yang 

mendirikan masjid di daerah Quba untuk membahayakan Nabi dan muslimin. 

Mereka mengatakan, “Jika 'Abû ‘Âmir kembali, maka dia salat di dalamnya. Jika 

'Abû ‘Âmir tiba, maka dia mengalahkan Muhammad.” Mereka sesungguhnya 

bersumpah: kami tidak menghendaki selain kebaikan yakni dengan mendirikannya, 

hanya menginginkan kebaikan dan berbuat baik, yaitu belas kasihan kepada orang 

miskin dan melapangkan orang yang salat. Allah menjadi saksi dusta mereka dalam 

sumpah itu.66 

Masjid Dhirâr menjadi tempat perlindungan dan kubu pertahanan bagi 

kaum musyrik dan munafik yang biasa memerangi Allah dan Rasulullah. Sehingga 

apabila mereka datang ke tempat itu, mereka sudah mendapatkan tempat 

 
65 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, 570. 
66 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 2, 570–571. 
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perlindungan yang aman, memperoleh sekutu dan para penyokong untuk memecah 

belah dan memerangi umat Islam. Dengan demikian, Firman-Nya, “liman hâraba 

Allah wa Rarûlah,” maksudnya adalah bagi orang-orang yang memerangi agama 

Allah, Rasulullah dan kaum Muslimin.67 

8. Q.S. Maryam/19: 11 

يًّاُُُالْمححْرَابحٍمِّنَُُُٖ  فَخَرجََُعَلهىُقَ وْمِّه  فاََوْحهْٓىُاِّليَْهِّمُْانَُْسَب ِّح وْاُب كْرةًَُوَّعَشِّ
 Pada ayat sebelumnya Zakariyyâ berkata: “berilah aku suatu tanda, yaitu 

tanda dan bukti tentang adanya sesuatu yang telah Engkau janjikan (bahwa isteriku 

telah mengandung).” Kemudian Allah berfirman: “Tanda bagimu,” yakni, tanda 

bukti bagi mu, yaitu lisanmu tertahan untuk berbicara dengan manusia selama tiga 

malam, sedangkan engkau sangat sehat, tidak sedang menderita penyakit. Yang 

pada Q.S. Ali Imran/3: 41 disebutkan Zakariyyâ berbicara melalui isyarat selama 

tiga hari. 

 Kemudian Firman-Nya, “Maka ia keluar dari mihrâb menuju kaumnya,” 

maksudnya adalah ia keluar dari mihrâb tempat beliau mendapatkan kabar gembira 

yakni akan mendapatkan seorang anak, kemudian ia memberikan isyarat yang 

tersembunyi lagi cepat, yakni hendaklah kamu bertasbih di waktu pagi dan petang, 

artinya sesuai perintah yang diberikan kepadanya pada tiga hari tersebut, sebagai 

tambahan amalnya dalam rangka syukur kepada Allah atas segala pemberian-Nya.68 

 

 
67 Departemen Agama RI, Al-Qur'an dan Tafsirnya Jilid 4 (Jakarta: Lentera Abadi, 2011), 

209. 
68 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 5, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 314–315. 
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9. Q.S. Saba/34: 13  

لهَ ُُُُٖ  يَ عْمَل وْنَُ مِّنْ يَشَاۤءُ  دَاوُُمَّحَارحيْبٍَمَاُ اهلَُ اِّعْمَل وْْٓاُ ُ يهتۗ  ر هسِّ وَق د وْر ُ ُ ُكَالْجوََابِّ فَان  وَجِّ دَُٖ  وَتََاَثِّيْلَُ

ُۗوَقلَِّيْلٌُم ِّنُْعِّبَادِّيَُالشَّك وْرُ   ش كْراً
 Pada ayat ini Allah menjelaskan apa yang menjadi tugas bangsa jin yang 

ditundukkan Allah dibawah kekuasaan Sulaiman. Jin-jin itu membuat untuk 

Sulaymân gedung-gedung tinggi yang dikehendakinya, arca-arca yang 

mengagumkan dari tembaga dan kaca. Al-Hasan berkata, “Saat itu, patung tidak 

diharamkan, Patung pada syariat kita diharamkan agar tidak dijadikan sesembahan 

selain Allah.” Kemudian jin itu juga membuat piring-piring besar yang menyerupai 

telaga, periuk-periuk besar yang kokoh dan tidak bergerak karena besarnya. Firman 

Allah kepada mereka: Bersyukurlah hai keluarga Dawud kepada Tuhan kalian atas 

nikmat-nikmat yang agung ini, sebab Dia secara khusus memberi anugerah yang 

besar dan kedudukan yang luhur kepada kaliam. Taatlah kalian kepada Allah untuk 

bersyukur kepada-Nya. Karena sedikit dari hamba yang bersyukur kepada Allah 

atas nikmat yang diberikan-Nya. Ibn ‘Athiyah berkata, “Ayat ini mengingatkan dan 

mendorong untuk bersyukur kepada Allah.”69 

 Kata mahârîba pada ayat ini maksudnya adalah gedung yang indah, yaitu 

tempat terhormat dan utama di sebuah tempat tinggal. Al-Dhahhak berkata: Yaitu 

masjid-masjid.70 

 
69 Muhammad ‘Ali Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 4, terj. 

Yasin Yasin (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2011), 288. 
70 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishâq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 6, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 556. 
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10. Q.S. Sad/38: 21 

ُاِّذُْتَسَوَّر واُُ  ُۚ الْمححْرَابٍَوَهَلُْاتَهىكَُنَ بَ ؤ اُالَْْصْمِّۘ
 Firman Allah, “Dan adakah sampai kepadamu berita orang-orang yang 

berperkara ketika mereka memanjat pagar?” kalimat tanya di sini maksudnya 

adalah agar pembaca takjub dan memperhatikan. Sedangkan maksud dari ayat ini 

yaitu, “hai Muhammad, apakah sudah sampai kepadamu berita beberapa orang 

yang berselisih, melompati pagar masjid Dawud saat dia sedang beribadah dan 

bermunajat kepada Allah? ketika mereka masuk (menemui) Dawud. 

 Kemudian Firman-Nya, “Lalu ia terkejut karena (kedatangan) mereka”, 

ketika mereka menemuinya lewat pagar bagian atas dan dia terkejut karena mereka 

itu.” Para mufassir berkata: “Dawud terkejut sebab mereka menemuinya tanpa izin, 

dan masuk tidak lewat pintu serta pada waktu khusus Dawud untuk beribadah.”71 

Hal itu terjadi karena pada saat itu dia berada di dalam mihrâb-nya, yaitu suatu 

tempat yang paling terhormat di dalam rumahnya, yang mana pada saat itu dia 

memerintahkan untuk tidak ada seorang pun yang boleh masuk menemuinya, 

kemudian ia tidak merasakan apa pun, kecuali tiba-tiba ada dua orang yang 

membuka mihrâb-nya hendak menanyakan tentang perkara yang menimpa 

keduanya.72 

 

 

 
71 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 4, 477. 
72 ‘Abdullah bin Muhammad bin Ishaq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 7, terj. M. Abdul Ghoffar 

(Bogor: Pustaka Imam asy-Syafi’i, 2003), 60. 
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11. Q.S. Muhammad/47: 4 

ُفاَِّمَّا
اثَْخَن ْت م وْه مُْفَش دُّواُالْوَثََقَۖ ُاِّذَآُْ ُحَتّ هْٓ كَُفَر وْاُفَضَرْبَُالر ِّقاَبِّۗ ُُفاَِّذَاُلقَِّي ْت م ُالَّذِّيْنَ ُبَ عْد ُوَاِّمَّاُفِّدَاۤءًُحَتّ ه

مَنًّاْۢ
ُوَالَّذِّيْنَُُُالْْرَْبحٍتَضَعَُُ ن ْه مُْوَلهكِّنُْل ِّيَ ب ْل وَاُ۟بَ عْضَك مُْبِّبَ عْضۗ  لَانْ تَصَرَُمِّ  ُ الل ه ُُۛوَلَوُْيَشَاۤءُ  لِّكَ ُْاوَْزاَرَهَاُەُۛذه ُق تِّل وْاُفِِّ

لَُّاعَْمَالََ مُْ ُالل هُِّفَ لَنُْيُّضِّ  سَبِّيْلِّ
 Maka, apabila kamu bertemu (di medan perang) dengan orang-orang yang 

kufur, tebaslah batang leher mereka. Selanjutnya, apabila kamu telah 

mengalahkan mereka, tawanlah mereka. Setelah itu, kamu boleh 

membebaskan mereka atau menerima tebusan. (Hal itu berlaku) sampai 

perang selesai. Demikianlah (hukum Allah tentang mereka). Sekiranya 

Allah menghendaki, niscaya Dia menolong (kamu) dari mereka (tanpa 

perang). Akan tetapi, Dia hendak menguji sebagian kamu dengan sebagian 

yang lain. Orang-orang yang gugur di jalan Allah, Dia tidak menyia-

nyiakan amal-amalnya.73 

 

 Allah berfirman seraya memberikan bimbingan terhadap kaum muslimin, 

tentang apa yang mereka tuju dalam peperangan mereka melawan orang-orang 

kafir. Setelah mengumumkan perang terbuka kepada orang kafir, Allah menyuruh 

orang mukmin untuk memerangi mereka. Yakni jika kalian bertemu dengan orang 

kafir di medan perang, maka bunuhlah mereka dengan pedang. Maksud bunuhlah 

mereka pada ayat ini adalah dengan makna pancunglah leher mereka. Sebab itulah 

yang lazim dilakukan ketika membunuh yakni dipancung lehernya dan ketika 

kalian memukul mundur, membunuh dan melukai banyak musuh, sementara 

mereka tidak memiliki kekuatan melawan, maka tawanlah dan jangan dibunuh. 

Kemudian maksud ayat, “mengalahkan mereka” adalah kalian banyak membunuh 

mereka, dan menjadikan mereka tawanan, kalian boleh memilih setelah menawan 

mereka. Kalian boleh membebaskan mereka tanpa tebusan apa-apa atau kalian 

 
73 Qur'an Kemenag, 2019. 
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menerima tebusan dari mereka berupa harta benda. Namun itu setelah kalian 

menghancurkan kekuatan dan melemahkan mereka dengan banyak membunuh dan 

melukai.74 

  Firman Allah, “sampai perang berhenti,” maksudnya adalah sampai 

peperangan selesai dan rampung dengan meletakkan peralatan dan sarana 

peperangan. Peperangan selesai antara kaum muslimin dan para penentangnya, 

yaitu dengan keagungan Islam dan kekalahan orang kafir. Penjelasan di atas 

merupakan cara menghadapi orang kafir yang memusuhi kalian. Seandainya Dia 

menghendaki, Allah akan menaklukkan mereka dan menghancurkan mereka 

dengan kekuatan-Nya tanpa membebani umat Islam untuk berperang melawan 

mereka. Ibn Katsîr berkata: “yakni seandainya menghendaki, maka Allah 

menghukum orang-orang kafir dengan siksaan dari sisi-Nya.” Tapi Allah 

memerintahkan kalian untuk melawan dan menyerang mereka, untuk menguji 

keimanan dan keteguhan kalian. Dengan begini, akan terlihat siapa yang jujur 

dalam imannya dan siapa yang tidak.75 

 Kalimat “al-harbu auzârahâ,” maknanya adalah perang sudah selesai. 

Makna asalnya, senjata berat dan kuda perang. Seorang penyair berkata, “aku 

persiapkan peralatan untuk perang tombak panjang dan kuda jantan.”76 

 Imam Ahmad meriwayatkan dari al-Walîd bin ‘Abd al-rahman al-Jarasyî, 

dari Jubayr bin Nufayr, ia berkata bahwa sesungguhnya Salamah bin Nufayl pernah 

memberitahu mereka, bahwa ia pernah datang kepada Rasulullah, lalu beliau 

 
74 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 4, 842. 
75 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 4, 842–843. 
76 Al-Shabuni, Shafwah al-Tafâsîr; Tafsir-Tafsir Pilihan Jilid 4, 840. 
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berkata, “Aku telah menambatkan kuda, meletakkan senjata dan perang pun telah 

usai.”77 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
77 Ibn Ishaq, Tafsîr Ibn Katsîr Jilid 7, 395. 




